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BAB 1
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah
Kemajuan teknologi komputer mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dalam perkembangannya, komputer tidak hanya digunakan sebagai pengolah data dan penghasil informasi saja, melainkan digunakan juga sebagai pengambil keputusan. Dalam ilmu komputer, banyak ahli yang berkonsentrasi pada pengembangan kecerdasan buatan (artificial intelligence). Kecerdasan buatan adalah studi kasus di mana tujuannya adalah membuat komputer dapat berpikir dan bertindak seperti manusia (Andi, 2003). Banyak implementasi kecerdasan buatan dalam bidang komputer seperti penglihatan komputer (computer vision), pengolahan bahasa alami (natural language processing), robotika (robotics), sistem pendukung keputusan (decision support system), jaringan saraf tiruan (neural network), dan sistem pakar (expert system).
Implementasi kecerdasan buatan yang paling populer saat ini adalah sistem pakar. Hal itu disebabkan sistem pakar banyak dikembangkan dalam berbagai bidang seperti hukum, pendidikan, bisnis, dan kedokteran. Sistem pakar adalah sebuah perangkat lunak komputer yang memiliki basis pengetahuan untuk domain tertentu dan menggunakan penalaran inferensi menyerupai seorang pakar dalam memecahkan masalah (M. Farid Azis, 1994). 
Dalam bidang kedokteran, salah satu kegunaan sistem pakar adalah untuk melakukan diagnosa terhadap suatu penyakit. Dalam menentukan diagnosa suatu penyakit terkadang dokter harus memutuskan jenis penyakit yang diderita oleh pasien dengan data yang kurang lengkap. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem pakar yang mampu menghitung besarnya kemungkinan keberadaan suatu penyakit meskipun didasarkan pada data yang kurang lengkap. Salah satu contoh aplikasi sistem pakar yang mampu menghitung besarnya kemungkinan keberadaan suatu penyakit adalah “Sistem Pakar untuk Mendiagnosa dan Memberikan Saran Pengobatan Penyakit Kulit dengan Certainty Factor”.
1.2 Maksud
“Sistem Pakar untuk Mendiagnosa dan Memberikan Saran Pengobatan Penyakit Kulit dengan Certainty Factor” merupakan salah satu aplikasi sistem pakar di bidang diagnosis yang dapat dimanfaatkan oleh dokter maupun orang awam untuk melakukan diagnosa dan memberikan saran pengobatan penyakit kulit dengan nilai faktor kepastiannya.
1.3 Tujuan

Pembuatan “Sistem Pakar untuk Mendiagnosa dan Memberikan Saran Pengobatan Penyakit Kulit dengan Certainty Factor” memiliki beberapa tujuan, yaitu :
1. Menyimpan pengetahuan penyakit kulit ke dalam sistem pakar, sehingga dapat  membantu pekerjaan dokter maupun orang awam untuk melakukan diagnosa dan memberikan saran pengobatannya. 
2. Menyelesaikan ketidakpastian data menggunakan faktor kepastian (certainty factor).
3. Menerapkan sistem pakar untuk pengambilan keputusan dengan cepat dan akurat.
1.4 Batasan Masalah

Kemajuan dalam ilmu kedokteran terutama dalam bidang diagnosis dan pengobatan pada tahun belakangan ini menyebabkan ditemukannya penyakit baru dan pengobatan baru. Penyakit yang tadinya belum dapat didiagnosis atau dipastikan dengan pemeriksaan biasa, maka dengan kemajuan ilmu kedokteran sekarang ini telah banyak ditemukan penyakit baru tidak terkecuali dalam bidang penyakit kulit (Siregar, 2004). Sehubungan dengan banyaknya jenis penyakit kulit yang telah teridentifikasi dalam bidang kedokteran, maka perlu dibatasi masalahnya agar pembahasan yang diberikan dapat lebih terfokus. Berdasarkan hal tersebut, maka pengetahuan yang akan diterapkan dalam pembuatan aplikasi sistem pakar ini hanya terbatas pada penyakit kulit yang disebabkan oleh jamur.

Penyakit kulit yang disebabkan oleh jamur sendiri dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu penyakit jamur profunda dan penyakit jamur superfisialis. Dalam pembuatan aplikasi sistem pakar ini, pengetahuan yang digunakan hanya terbatas pada penyakit jamur superfisialis. Hal itu disebabkan banyaknya penyakit jamur profunda dan penyakit jamur superfisialis yang telah ditemukan, sehingga perlu juga dibatasi masalahnya. Selain itu penyakit jamur superfisialis juga lebih sering menyerang masyarakat luas di Indonesia daripada penyakit jamur profunda. 
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